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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas pengelolaan data, keamanan data
terhadap literasi digital dan kepuasan pengguna layanan e-government pada instansi pemerintah Kota
Palopo. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian terdiri
atas 4.040 Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota Palopo, dengan jumlah sampel 365 responden yang
ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner, dan analisis data menggunakan software AMOS 24. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi
digital serta kepuasan pengguna. Keamanan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna. Keamanan data berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Literasi
digital. Literasi digital terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna
layanan e-government. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan model
evaluasi e-government berbasis literasi digital, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi
Pemerintah Kota Palopo dalam meningkatkan kualitas layanan digital melalui penguatan pengelolaan
data, peningkatan kapasitas literasi digital, dan pengembangan sistem keamanan yang lebih optimal.

Kata Kunci: Efektivitas Pengelolaan Data, Keamanan Data, Literasi Digital, Kepuasan Pengguna, E-
Government.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of data management effectiveness and data security on digital
literacy and user satisfaction with e-government services in the Palopo City Government. This research
employs a quantitative approach with a survey design. The research population consists of 4,040 Civil
Servants (ASN) in Palopo City, with a sample size of 365 respondents determined using the Slovin
formula and simple random sampling technique. Data collection was conducted through questionnaires,
and data analysis was performed using AMOS 24 software. The results of the study indicate that data
management effectiveness has a positive and significant effect on both digital literacy and user
satisfaction. Data security has a positive and significant effect on user satisfaction. Data security has a
positive but non-significant effect on digital literacy. Digital literacy is proven to have a positive and
significant effect on user satisfaction with e-government services. This study provides a theoretical
contribution to the development of digital literacy-based e-government evaluation models, while also
offering practical implications for the Palopo City Government to improve the quality of digital services
through strengthening data management, enhancing digital literacy capacity, and developing a more
optimal security system.

Keywords: Data Management Effectiveness, Data Security, Digital Literacy, User Satisfaction, E-
Government
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PENDAHULUAN

Akselerasi transformasi pelayanan publik di ranah global dalam beberapa dekade
terakhir menuntut modernisasi birokrasi melalui integrasi teknologi demi mendongkrak
efisiensi operasional dan memperluas jangkauan layanan (As'adi, 2024). Di Indonesia,
komitmen ini diwujudkan melalui implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE) atau e-government, yang didesain untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, serta inklusif terhadap partisipasi publik (Hooda, 2023). Secara empiris,
efektivitas sistem ini tercermin dari posisi E-Government Development Index (EGDI) Indonesia
yang melonjak dari peringkat 77 pada tahun 2022 menjadi peringkat 64 pada tahun 2024 dengan
raihan skor 0,7991, membawa Indonesia untuk pertama kalinya masuk dalam kategori Very
High E-Government Development Index (VHEGDI) menurut penilaian PBB.

Capaian indeks tersebut menunjukkan tren positif, urgensi utama di tingkat
implementasi bukan lagi sekadar mengadopsi teknologi baru secara makro, melainkan
bagaimana integrasi digital ini mampu menyentuh subsistem krusial seperti sistem informasi
akuntansi sektor publik. Masalah mendasar yang sering muncul di lapangan adalah kesiapan
institusi dalam melakukan tata kelola data keuangan dan operasional secara aman dan efektif.
Tanpa adanya jaminan keamanan informasi dan kapasitas literasi digital yang memadai dari
aparatur selaku operator, keandalan pelaporan keuangan dan keterbukaan informasi dapat
terhambat. Oleh karena itu, penguatan sinergi antara keandalan sistem informasi, perlindungan
data, dan kecakapan digital mutlak diperlukan demi mewujudkan akuntabilitas layanan
pemerintah yang valid secara berkelanjutan. Perkembangan performa berkala Indonesia dalam

pemanfaatan layanan e-government dari tahun ke tahun dapat dicermati pada tabel berikut:

Tabel 1. Perkembangan Indonesia Dalam Layanan E-Governance Tahun 2016-2024

Tahun Peringkat Skor Kategori
2016 116 0,4478 MEGDI
2018 107 0,5258 HEGDI
2020 88 0,6612 HEGDI
2022 77 0,7160 HEGDI
2024 64 0,7991 VHEGDI

Sumber: UN E-governance knowledge PBB
Kota Palopo sebagai salah satu kota otonom di Sulawesi Selatan turut mengembangkan
layanan e-government melalui portal palopokota.go.id dan platform layanan internal.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

(PANRB) Nomor 13 Tahun 2024 tentang Hasil Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis
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Elektronik (SPBE) pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah Tahun 2023, pada portal resmi
kota Palopo dalam kegiatan sosialisai dokumen arsitektur dan peta rencana SPBE kota kota
Pa;opo bahwa Indeks SPBE Kota Palopo tahun 2023 berhasil mencapai nilai 3,31 dengan
predikat "Baik". Capaian ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun 2022
yang hanya sebesar 2,90, sekaligus menempatkan Kota Palopo pada peringkat kedua tertinggi
di Sulawesi Selatan setelah Kota Makassar.

Meskipun Indeks SPBE Kota Palopo tahun 2023 menunjukkan capaian yang tinggi,
hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan sejumlah Aparatur Sipil Negara
(ASN) mengungkap adanya kendala signifikan berupa minimnya sosialisasi resmi serta
program pelatihan berkelanjutan dari pemerintah kota terkait pengoperasian aplikasi e-
government. Keterbatasan ini diperparah oleh minimnya dokumen panduan teknis yang dapat
diakses mandiri oleh pegawai, sehingga memicu kesenjangan pemahaman fungsional sistem
secara menyeluruh di kalangan aparatur. Akibatnya, platform digital yang dirancang untuk
memangkas birokrasi justru kurang dimanfaatkan secara optimal, dan sebagian besar unit kerja
terpantau masih mengandalkan prosedur manual yang menghambat target digitalisasi daerah.
Di sisi lain, merujuk pada laporan internal pemeliharaan teknologi, kendala infrastruktur seperti
distribusi jaringan internet yang tidak merata antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) serta
keterbatasan alokasi anggaran operasional menjadi pemicu utama sering terjadinya gangguan
akses (down time) dan lambatnya respons sistem. Berdasarkan rekaman log data keluhan
internal pengguna, hambatan teknis pada OPD dengan fasilitas minim ini secara langsung
menurunkan produktivitas dan efektivitas kerja ASN, yang pada akhirnya memicu
keterlambatan pada rantai pelayanan publik kepada masyarakat.

Pengelolaan data yang belum efektif, disebabkan belum adanya sistem integrasi data
antar OPD secara menyeluruh, lemahnya koordinasi dalam input dan update data, serta
keterbatasan kapasitas ASN dalam manajemen data sehingga berdampak pada proses kerja
ASN menjadi tidak efisien dan keputusan berbasis data sulit dilakukan dengan cepat dan akurat.
Kemudian Literasi digital ASN yang belum merata, perbedaan generasi dan latar belakang
pendidikan ASN, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta rendahnya motivasi untuk belajar
teknologi baru. Sehingga sebagian ASN masih memilih cara manual daripada sistem digital,
sehingga layanan menjadi lambat, kurang akurat, dan tidak sesuai dengan target peningkatan
kualitas pelayanan berbasis elektronik.

Kurangnya pemahaman dan penerapan keamanan data, yang berisiko menimbulkan

kebocoran data, penyalahgunaan informasi, maupun menurunkan kepercayaan publik terhadap
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sistem digital pemerintah. Resistensi terhadap perubahan, dimana sebagai ASN enggan
meninggalkan metode kerja lama sehingga dapat menghambat transformasi digital secara
menyeluruh. Selian itu tidak adanya regulasi internal yang jelas dan terintegrasi, sehingga
implementasi e-government berjalan parsial, tidak berkesinambungan dan belum memiliki
dasar kebijakan yang kuat.

Permasalahan tersebut menimbulkan kesenjangan antara capaian indeks SPBE Kota
Palopo yang relatif tinggi dengan kenyataan bahwa ASN masih menghadapi hambatan dalam
efektivitas pengelolaan data, keamanan data, serta literasi digital yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya kepuasan pengguna layanan publik.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada tiga kategori research gap dari literatur
terdahulu. Secara gap konseptual, studi sebelumnya seperti oleh Hao et al. (2024), Oriza (2022),
serta Alharbi et al. (2021) masih mengkaji dimensi efektivitas, kendala teknis, dan keamanan
data secara terpisah tanpa mengaitkannya dengan literasi digital maupun kepuasan pengguna.
Dari segi gap konteks, riset seperti yang dilakukan Geiller (2024) umumnya menjadikan
masyarakat luas sebagai objek penelitian, sehingga perspektif ASN selaku motor penggerak
layanan di daerah sering kali terabaikan. Sementara itu, gap metodologis ditunjukkan oleh
dominasi metode kualitatif dan deskriptif pada tren penelitian terdahulu, yang menyebabkan
analisis hubungan kausal antarvariabel secara kuantitatif masih sangat langka.

Novelty utama artikel ini terletak pada penyusunan kerangka kerja komprehensif yang
mengintegrasikan aspek literasi digital, efektivitas, dan keamanan data dalam memengaruhi
kepuasan pengguna secara simultan. Selain itu, kebaruan studi ini berfokus penuh pada ASN di
lingkungan pemerintah daerah sebagai pilar utama implementasi kebijakan digital. Melalui
pengujian kuantitatif, penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru mengenai potret nyata
adopsi teknologi di sektor birokrasi lokal.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut yang fokus pada kota besar serta hanya
meneliti 1 aspek tertentu seperti literasi digital atau kepuasan pengguna secara parsial,
penelitian ini dilakukan di Kota Palopo yang merupakan daerah berkembang dengan kondisi
infrastruktur digital yang berbeda. Dari sisi variabel, penelitian sebelumnya cenderung
menekankan kualitas layanan e-government, sedangkan penelitian ini menggabungkan
efektivitas pengelolaan data dan keamanan data sebagai variabel utama yang memengaruhi
literasi digital dan kepuasan pengguna. Dari sisi responden, penelitian terdahulu banyak
menyasar masyarakat umum, sementara penelitian ini difokuskan pada Aparatur Sipil Negara

Kota Palopo (PNS dan PPPK) yang telah bekerja minimal satu tahun dan memiliki pengalaman
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menggunakan layanan egovernment setidaknya satu kali dalam setahun. Dari sisi metodologi,
penelitian sebelumnya dominan menggunakan pendekatan deskriptif atau kualitatif, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk mengukur
pengaruh antarvariabel secara lebih terstruktur. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada tahun
2025 ketika penggunaan e-government pasca-pandemi semakin masif, sehingga hasilnya
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru yang lebih relevan dan mengisi kekosongan
penelitian terdahulu.

Penelitian ini penting dilakukan karena mengisi kesenjangan teoritis melalui pengujian
komprehensif empat variabel utama yakni efektivitas pengelolaan data, keamanan data, literasi
digital, dan kepuasan pengguna dalam satu model, serta menjawab kesenjangan praktis dengan
menghadirkan bukti empiris tentang permasalahan nyata yang dihadapi ASN Kota Palopo
dalam implementasi e-government.

TINJAUAN PUSTAKA
Efektivitas Pengelolaan Data

Pengelolaan data merupakan serangkaian aktivitas organisasi mulai dari pengumpulan
hingga distribusi informasi. Menurut Laudon (2023), efektivitas dalam pengelolaan data
mencerminkan kemampuan organisasi untuk mengoptimalkan data demi mendukung
pengambilan keputusan yang tepat dan pencapaian tujuan. Dalam konteks birokrasi, hal ini
sejalan dengan pandangan Garcia dan Pardo (2015) yang menekankan bahwa tata kelola data
yang efektif di sektor publik harus berorientasi pada peningkatan transparansi, akuntabilitas,
serta responsivitas instansi pemerintah dalam mengasuh data sebagai aset strategis untuk
meningkatkan mutu layanan masyarakat.

Sesuai dengan gambar kerangka konseptual, variabel efektivitas pengelolaan data ini
diukur melalui enam indikator operasional utama yang mengacu pada teori Laudon & Laudon
(2018) serta DeLone & McLean (2003). Indikator tersebut meliputi akurasi, kelengkapan,
keterbaruan, integrasi, aksesibilitas, dan efisiensi pengelolaan data. Di dalam instrumen
penelitian, keenam indikator ini ditransformasikan ke dalam butir-butir kuesioner secara
spesifik untuk mengukur sejauh mana sistem e-government mampu menyajikan data yang
valid, menyeluruh, selalu diperbarui, saling terintegrasi antarsistem, mudah diakses, serta
mampu menghemat waktu dan biaya operasional kerja. Ketika sistem e-government
menyajikan data yang terintegrasi dan mudah diakses, hal tersebut memicu intensitas
penggunaan (system use) sekaligus menstimulasi kompetensi operasional dan adaptabilitas

digital aparatur (literasi digital) untuk mengeksplorasi fitur-fitur sistem lebih dalam.
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Keamanan Data

Keamanan data merupakan aspek fundamental dalam pengelolaan data digital, begitu
pun dengan layanan e-government. Menurut Whitman dan Mattord (2019), keamanan data
didefinisikan sebagai perlindungan terhadap data dan sistem informasi dari ancaman yang dapat
merusak kerahasiaan (confidentiality), integritas (integrity), dan ketersediaan (availability) data
yang lebih dikenal dengan istilah triad CIA sebagai konsep dasar dalam keamanan data. Dalam
e-government, keamanan data sebagai upaya agar informasi pemerintah dan warga negara
terlindungi dari akses yang tidak sah, modifikasi, penghancuran, atau gangguan layanan.
Keamanan data sebagai proses yang berkelanjutan, tidak hanya sebagai produk atau solusi
teknis semata. Apabila dikaitkan pada layanan e-government, pendekatan holistik terhadap
keamanan data juga mempertimbangkan aspek teknologi, proses, dan manusia sangat
diperlukan untuk melindungi aset informasi pemerintah dan data warga negara.
Literasi Digital

Konsep literasi digital pertama kali diperkenalkan oleh Paul Gilster pada tahun 1997
dalam bukunya yang berjudul "Digital Literacy". Gilster (1997) mendefinisikan literasi digital
sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber
digital. Sejak saat itu, definisi literasi digital terus berkembang sejalan dengan perkembangan
teknologi dan perubahan lingkungan digital. Berdasarkan kaitannya dengan e-government,
literasi digital merupakan kemampuan warga negara untuk mengakses dan menggunakan
layanan pemerintah secara efektif. Hal ini mencakup keterampilan teknis untuk
mengoperasikan perangkat digital dan navigasi online, serta kemampuan untuk memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi dan layanan pemerintah yang tersedia secara
digital.
Kepuasan Pengguna Layanan E-Governance

Kepuasan pengguna merupakan konsep yang telah banyak diteliti dalam berbagai
bidang, termasuk pemasaran, sistem informasi, dan administrasi publik. Dalam layanan e-
government, kepuasan pengguna menjadi indikator penting untuk mengevaluasi keberhasilan
implementasi sistem pemerintahan elektronik. Secara umum, Kotler dan Keller (2016)
mendefinisikan kepuasan sebagai perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan kinerja (atau hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang
diharapkan. Furuholt and Wahid (2008) mendefinisikan kepuasan pengguna layanan e-
government sebagai penilaian subjektif warga negara terhadap layanan pemerintah elektronik,

yang dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, dan teknologi. Dapat disimpulkan bahwa kepuasan
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pengguna layanan e-government merupakan evaluasi subjektif warga negara terhadap
pengalaman mereka dalam menggunakan layanan pemerintah elektronik, yang mencakup
dimensi kognitif dan afektif, serta dipengaruhi oleh harapan, persepsi terhadap kualitas layanan,
dan konteks spesifik di mana layanan tersebut digunakan.

Guna membedah mekanisme pembentukan kepuasan ini secara ilmiah, penelitian ini
mengintegrasikan dua model besar sistem informasi, yakni Expectation Confirmation Model
(ECM) dari Bhattacherjee (2001) dan Delone & McLean IS Success Model (2003).
Berdasarkan ECM, kepuasan pengguna (user satisfaction) ditentukan secara simultan oleh
konfirmasi atas harapan awal dan kegunaan atau manfaat yang dirasakan (perceived
usefulness). Di dalam konteks birokrasi, ketika ASN merasakan manfaat nyata berupa efisiensi
waktu setelah menggunakan aplikasi seperti SIMPEG atau SIPD, harapan mereka
terkonfirmasi, sehingga memicu kepuasan keseluruhan. Oleh karena itu, indikator kepuasan
pengguna dalam penelitian ini secara komprehensif memuat dimensi kualitas layanan,
kemudahan akses, kecepatan layanan, manfaat yang dirasakan, pemenuhan kebutuhan, dan

kepuasan keseluruhan sebagaimana yang tertuang dalam Gambar 2.

Efektifitas Pengelolaan
Data (X1):
+« Akurasi data
+ Kelengkapan data
¢+ Keterbaruan data
+ Integrasi data

« Aksesbilitas data ¥ .
.  Efisiensi Literasi Digital (Y): fe"”;j:;'g;raiil:;i (@)
pengelolaan ¢ Keterampilan » Kemdahan akses
Laudon and Laudon (2018), operasional . Kecepatan layanan
delLone & McLone (2003) « Pemahaman . Manfaatyang
informasi > dirasakan
» Adaptabilitas digital . Pemenuhan
+« Kolaborasi digital kebutuhan
Keamanan Data (X2} . Pemecaha\_nl »  Kepuasan
» kerahasiaan ) masalah digital . keseluruhan
+ integritas data Gillster (1397) & Ferrari Expectation Confirmation Modeal
« otentikasi (2001) Model SERVQUAL
« otorisasi T 3

o kepatuhan regulasi
Whitman & Mattord, (2018)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Hipotesis

H1 : Efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi digital
pengguna layanan e-government di instansi Pemerintah Kota Palopo.
H2 : Keamanan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi digital pengguna
layanan e-government di instansi Pemerintah Kota Palopo.
H3 : Efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna layanan e-government di instansi Pemerintah Kota Palopo
H4 : Keamanan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan
e-government di instasi Pemerintah Kota Palopo.
HS5 : Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan e-
government di instansi Pemerintah Kota Palopo.
H6 : Efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna layanan e-government di instansi Pemerintah Kota Palopo melalui literasi digital.
H7 : Keamanan data berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan
e-government di instansi Pemeritah Kota Palopo melalui literasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif kausal-eksplanatoris ini menganalisis pengaruh efektivitas
pengelolaan data dan keamanan data terhadap kepuasan pengguna layanan e-government
melalui literasi digital sebagai variabel intervening di instansi Pemerintah Kota Palopo selama
tiga bulan (April-Juli 2025). Dari populasi sebanyak 4.040 ASN, rumus Slovin (tingkat
kesalahan 5%) menetapkan sampel proporsional sebanyak 365 responden (350 PNS dan 15
PPPK) yang dipilih melalui metode two-stage cluster sampling dan simple random sampling
berdasarkan keterwakilan OPD. Responden yang dipilih memenuhi kriteria ASN aktif dengan
masa kerja minimal 1 tahun dan pernah menggunakan layanan daerah sekurang-kurangnya
sekali dalam setahun terakhir. Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin
untuk mengukur 23 indikator operasional variabel yang dilengkapi wawancara semi-terstruktur,
observasi, serta dokumentasi dengan tetap menerapkan etika penelitian (informed consent dan
anonymity).

Seluruh instrumen kuesioner terbukti valid melalui uji korelasi Product Moment
Pearson < 0,05 dan reliabel melalui koefisien Cronbach's Alpha >0,60 dengan nilai masing-
masing sebesar 0,827 efektivitas pengelolaan data, 0,907 keamanan data, 0,826 literasi digital,
dan 0,920 kepuasan pengguna. Sebelum pengujian hipotesis, data dipastikan lolos uji asumsi

dasar berupa uji normalitas nilai critical ratio skewness atau kurtosis pada rentang kurang dari
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2,58 dan uji outlier via jarak Mahalanobis d-squared pl < 0,001. Terakhir, analisis data
dijalankan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis kovarian
melalui program AMOS 24 guna menguji hubungan jalur (path analysis). Model struktural
dinilai layak jika memenuhi batas indeks Goodness of Fit (GoF) yang meliputi CMIN yang
kecil, probabilitas signifikansi > 0,05, CMIN/DF; <2,00; GFI >0,90; AGFI >0,90; CFI > 0,95;
TLI >0,95; serta RMSEA <0,08 di mana hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai Critical
Ratio hasil estimasi mencapai > 1,96 dengan nilai signifikansi p < 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Berdasarkan model empirik yang diajukan dalam penelitian ini dapat dilakukan
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan menlalui 67 pengujian koefisien jalur pada model
persamaan struktural. Dimana hasil analisis secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 4.1

berikut:

Efektifitas
Pengolahan-data
%o ) ?
4 = . e 0.4
= g(glFl 58?3—(,)8 @_> Literasi dogital _g—. Kepuasan pengguna
“‘\\ 025
Keamanan
data

Gambar 2. Pengukuran Model Efektifitas Pegelolaan Data, Keamanan Data, Literasi
Digital dan Kepuasan Pengguna.
Hasil pengujian pada Tabel 2 merupakan pengujian hipotesis dengan melihat nilai p
value, jika nilai p value lebih kecil dari 0.05 maka hubungan antara variabel signifikan. Hasil

pengujian disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 2. Uji Hipotesis

Direct Effect
HIP Variabel Variabel
Independen | Dependen | Standized | CR | P | Keterangan
Efektifitas Literasi < .
H1 | Pengin Data digital 0.504 7433 | 0001 | Diterima
Keamanan Literasi Ditolak
H2 Data digital 0.112 1.650 0.099
Efektifitas Kepuasan Diterima
H3 pengln Data pengguna 0.167 3.020 0.003
Keamanan Kepuasan < .
H4 Data peﬁgguna 0.252 4869 | 0001 | Diterima
Kepuasan N Diterima
HS Literasi digital pengguna 0.494 12.388 | 0.001

Indirect Effect
In::::::an :::::I |n\:::a:?.l1g Standar | P-Val | Keterangan
s | noraena | ‘s | 020 | oo0r | Dterma
Keamanan Data ::r?sgﬁg L{;Ti.;ir;?l 0.0s5 | 9101 Ditolak

Sumber: Amos 24

Dari keseluruhan model tujuh jalur yang dihipotesiskan, ada lima jalur yang signifikan
dan dua jalur tidak signifikan. Sehingga dapat di jelaskan bahwa:

Efektifitas pegelolaan data mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap literasi
digital dengan P =0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0,504, koefisien ini menunjukkan
bahwa semakin baik efektifitas pegelolaan data maka literasi digital akan semakin baik.

Keamanan data mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap literasi digital
dengan P =0.099 > 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.112, koefisien ini menunjukkan bahwa
keamanan data tidak mendorong literasi digital semakin baik.

Efektifitas pegelolaan data mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
pengguna dengan P = 0.003 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0,167, koefisien ini
menunjukkan bahwa semakin baik efektifitas pegelolaan data maka kepuasan pengguna akan
semakin baik.

Keamanan data mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna
dengan P =0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.252, koefisien ini menunjukkan bahwa
semakin baik keamanan data layanan e-government pada Instansi Pemerintah Kota Palopo

maka kepuasan pengguna pengguna akan semakin meningkat.
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Literasi digital mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna
dengan P =0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.494, koefisien ini menunjukkan bahwa
semakin baik literasi digital maka kepuasan pengguna akan semakin baik pula.

Efektifitas pegelolaan data mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
pengguna melalui literasi digital dengan nilai koefisien sebesar 0,249, koefisien ini
menunjukkan bahwa semakin baik efektifitas pegelolaan data akan meningkatkan literasi
digital dan akhirnya berdampak pada kepuasan pengguna yang semakin baik.

Keamanan data mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan
pengguna melalui literasi digital dengan nilai koefisien sebesar 0.055, koefisien ini
menunjukkan bahwa kondisi keamanan data pada layan e-government di instansi Pemerintah
Kota Palopo tidak mendorong meningkatnya literasi digital sehingga tidak berdampak pada
kepuasan pengguna.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui terdapat jalur yang pengaruh signifikan dan tidak
signifikan, hipotesis terdukung data empiris dan diterima :

H1 : Efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif signifikan terhadap literasi digital.

H3 : Efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna.
H4 : Keamanan data berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna

HS5 : Literasi digital berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna.

H6 : Efektivitas data berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan pengguna melalui
literasi digital.

Sedangkan untuk hipotesis yang tidak terdukung data empiris dan ditolak :

H2 : Keamanan data berpengaruh positif tidak signifikan terhadap literasi digital

H7 : Keamanan data berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan pengguna melalui
literasi digital.

Pembahasan

Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Data terhadap Literasi Digital

Untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis pertama dapat diamati pada Tabel 4.7.
Hasil analisis jalur membuktikan bahwa efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi digital ASN dengan koefisien sebesar 0,504 p- value < 0,001.
Temuan ini menegaskan bahwa ketika sistem informasi menyediakan data yang akurat,
terintegrasi, dan mudah diakses, hal tersebut bertindak sebagai stimulus kognitif yang memaksa
dan membiasakan pegawai untuk meningkatkan kecakapan digital mereka. Dalam konteks

Pemerintah Kota Palopo, implementasi aplikasi wajib seperti SIPD (Sistem Informasi
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Pemerintahan Daerah), SIMPEG, dan SIKAP telah mengubah rutinitas birokrasi yang dulunya
berbasis kertas (paper-based) menjadi berbasis layar (screen-based). ASN dipaksa untuk
belajar mandiri, memahami navigasi menu, dan melakukan input data secara presisi agar hak-
hak administratif mereka (seperti pencairan TPP atau penilaian kinerja) tidak terhambat.

Implikasinya terhadap tata kelola data daerah adalah penerapan prinsip Information
Quality dari DeLone & McLean IS Success Model terbukti menjadi instrumen perubahan
perilaku (behavioral driver). Pemerintah daerah tidak bisa lagi memandang penguatan literasi
digital pegawai hanya melalui jalur pelatihan konvensional atau workshop formal yang
memakan anggaran besar. Sebaliknya, interaksi harian dengan sistem yang andal dan
"memaksa" integrasi data antar-OPD secara otomatis akan membentuk digital habits dan
menumbuhkan kompetensi adaptabilitas digital fungsional dengan sendirinya di kalangan
aparatur.

Pengaruh Keamanan Data terhadap Literasi Digital

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa keamanan data berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap literasi digital, dengan nilai koefisien 0,112 dan p-value = 0,099. Ini
menunjukkan bahwa meskipun keamanan data penting, namun belum cukup kuat mendorong
peningkatan literasi digital ASN. Temuan ini bertentangan dengan penelitian oleh Alharbi et al.
(2021) yang menyatakan bahwa kebijakan keamanan data sangat berpengaruh dalam
meningkatkan partisipasi dan kepercayaan terhadap sistem e-government, termasuk kesadaran
literasi digital pengguna. Persepsi terhadap keamanan sistem mendorong pengguna untuk lebih
aktif belajar teknologi. Hal ini membuktikan bahwa sistem keamanan teknis seperti login
personal sudah berjalan baik, namun belum berdampak langsung terhadap peningkatan literasi
digital. Fakta lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan keamanan lebih banyak dilakukan
oleh unit teknis IT, sementara ASN hanya menggunakan sistem yang sudah tersedia. Ini
membuat digital tidak serta merta meningkat dari aspek keamanan.

Implikasi tata kelolanya sangat krusial Sehingga terdapat kesenjangan antara aspek
keamanan teknologi (technological security) dengan kesadaran manusia (human firewall). Jika
tata kelola keamanan hanya berfokus pada penguatan sistem tanpa membangun budaya sadar
risiko (risk-aware culture) di kalangan ASN, maka sistem e-government Kota Palopo akan
tetap rentan terhadap ancaman social engineering, kebocoran data akibat kelalaian password,
atau kecerobohan personal lainnya. Regulasi internal daerah yang tegas mengenai Standard

Operating Procedure (SOP) keamanan informasi personal mutlak diperlukan.
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Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Data terhadap Kepuasan Pengguna

Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan nilai koefisien 0,167 dan p-value = 0,003.
Artinya, pengelolaan data yang baik akan meningkatkan kepuasan pengguna layanan
egovernment. Temuan ini selaras dengan penelitian Jafar AW (2024) yang menyatakan bahwa
efektivitas dalam penyajian data mempercepat layanan dan meningkatkan kepuasan. Hal ini
membuktikan bahwa kemudahan akses terhadap data menjadi faktor kunci yang memengaruhi
kepuasan pengguna. Fakta lapangan mendukung hal ini, di mana ASN merasa puas karena
dapat dengan cepat mengakses data kepegawaian, absensi, maupun dokumen lain tanpa
prosedur manual yang rumit.

Bagi tata kelola data daerah, hasil ini memberikan legitimasi kuat bahwa keterpaduan
data adalah kunci kepuasan birokrasi. Selama ini, ego sektoral antar-OPD sering kali memicu
tumpang tindih input data yang sama di aplikasi berbeda. Ketika Pemkot Palopo berhasil
menembus batasan tersebut dengan penyajian data yang real-time dan terintegrasi melalui satu
pintu, frustrasi kerja akibat redundansi data dapat ditekan, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas internal pemerintahan.

Pengaruh Keamanan Data terhadap Kepuasan Pengguna

Dari hasil analisis diperoleh bahwa keamanan data berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan pengguna dengan nilai koefisien 0,252 dan p-value < 0,001. Artinya, sistem
yang aman memberikan rasa nyaman dan kepercayaan terhadap layanan digital. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Sulaiman dan Peni Wulandari (2022) yang menyatakan bahwa
keamanan data dapat meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna sistem digital. Hal
ini membuktikan bahwa sistem yang membatasi akses berdasarkan peran meningkatkan rasa
aman pengguna. Fakta lapangan mendukung temuan ini, di mana ASN menyebutkan bahwa
keberadaan login berbasis OTP dan pembatasan hak akses membuat mereka yakin bahwa data
terjaga dan tidak disalahgunakan. Namun perlu digarisbawahi bahwa fitur pengamanan ketat
seperti mekanisme login berbasis OTP dan proteksi enkripsi ini belum diimplementasikan
secara menyeluruh di seluruh platform daerah, melainkan baru diterapkan secara spesifik pada
aplikasi keuangan dan kepegawaian internal tertentu seperti SIMPEG dan SIPD yang
mengelola data sensitif. Kendati demikian, kehadiran proteksi pada aplikasi-aplikasi vital
tersebut sudah cukup memberikan keyakinan psikologis bagi ASN bahwa rekam data mereka

terlindungi dengan baik dan bebas dari risiko manipulasi pihak luar.
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Implikasinya terhadap tata kelola adalah kepercayaan pengguna (user trust) di sektor
publik sangat mahal nilainya. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kepuasan operasional
ASN, Pemkot Palopo wajib mempertahankan dan meratakan standar pengamanan ini ke seluruh
platform pelayanan publik lainnya, bukan hanya terbatas pada aplikasi keuangan internal.
Jaminan keamanan siber harus dijadikan salah satu pilar utama arsitektur SPBE daerah untuk
menghindari resistensi pegawai terhadap adopsi teknologi baru.

Pengaruh Literasi Digital terhadap Kepuasan Pengguna

Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan pengguna dengan nilai koefisien 0,494 dan p-value < 0,001. Artinya,
semakin tinggi literasi digital ASN, maka semakin tinggi pula kepuasan mereka terhadap
layanan digital pemerintah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Riza Pratama et al. (2024)
yang menyatakan bahwa literasi digital pegawai berkontribusi besar terhadap peningkatan
kinerja dan kepuasan dalam bekerja, terutama saat menggunakan sistem berbasis digital. Hal
ini membuktikan bahwa dua aspek ini menjadi penentu utama kepuasan pengguna. Fakta
lapangan menunjukkan bahwa ASN dengan literasi digital yang tinggi mampu mengelola
dokumen, absensi, dan informasi kepegawaian tanpa bantuan staf teknis, sehingga
meningkatkan efisiensi kerja dan kepuasan terhadap sistem.

Bagi tata kelola pemerintah daerah, hal ini memberikan sinyal bahwa investasi pada
peningkatan kapasitas manusia (humanware) memberikan return on investment yang jauh lebih
tinggi bagi keberhasilan SPBE dibandingkan sekadar belanja perangkat keras (hardware).
Strategi tata kelola ke depan harus menyasar pada pemerataan kompetensi digital lintas generasi
ASN, mengingat adanya kesenjangan latar belakang pendidikan dan faktor usia (senioritas) di
lingkungan birokrasi Pemkot Palopo.

Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Data terhadap Kepuasan Pengguna Melalui Literasi
Digital

Hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan data berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan pengguna secara tidak langsung melalui literasi digital, dengan
nilai koefisien 0,249 dan p-value < 0,001. Temuan ini selaras dengan model penelitian Lee
Geiller (2024) yang menegaskan bahwa literasi digital memperkuat hubungan antara persepsi
efektivitas e-government dengan kepercayaan publik, yang erat kaitannya dengan kepuasan
pengguna. Fakta lapangan menunjukkan bahwa ASN yang terbiasa mengakses sistem informasi
digital cenderung lebih percaya diri menggunakan platform egovernment, sehingga merasa

puas dengan efisiensi kerja yang tercipta.
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Pengaruh Keamanan Data terhadap Kepuasan Pengguna Melalui Literasi Digital

Hasil analisis menunjukkan bahwa keamanan data berpengaruh Positif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan pengguna melalui literasi digital, dengan nilai koefisien 0,055 dan
p-value = 0,101. Temuan ini bertentangan dengan penelitian Riza Pratama et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa literasi digital merupakan faktor penting dalam menjembatani hubungan
antara aspek manajerial (termasuk keamanan) dan kinerja pegawai. Hal ini membuktikan
bahwa meskipun sistem aman, tidak serta merta meningkatkan pengetahuan digital ASN. Fakta
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar ASN menganggap aspek keamanan sebagai
bagian dari tugas teknis, bukan tanggung jawab pengguna. Hal ini menyebabkan keamanan
tidak berdampak nyata terhadap peningkatan keterampilan digital mereka.

PENUTUP

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan data dan literasi digital terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna layanan e-govermment di
Pemerintah Kota Palopo, di mana integrasi sistem seperti SIMPEG dan SIPD sukses
memangkas birokrasi manual dan meningkatkan kemandirian kerja ASN. Sementara itu,
keamanan data berupa sistem OTP dan pembatasan hak akses berpengaruh positif signifikan
secara langsung pada kepuasan pengguna, namun tidak berdampak signifikan terhadap literasi
digital maupun kepuasan melalui mediasi literasi digital karena aspek proteksi siber masih
dianggap sebagai beban tugas unit teknis IT semata.

Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital
birokrasi wajib menyeimbangkan penyediaan platform yang aman dengan kemudahan akses
data untuk menstimulasi kecakapan digital aparatur. Pemerintah Kota Palopo diharapkan dapat
mengoptimalkan integrasi sistem secara real-time, melaksanakan pelatihan literasi digital
berkala bagi ASN, serta menyosialisasikan pentingnya keamanan data agar tercipta budaya
kerja digital yang partisipatif dan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan publik secara
menyeluruh.

Berdasarkan temuan ini, disarankan Pemerintah Kota Palopo untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan data dengan sistem yang lebih terintegrasi dan berbasis waktu nyata;
menguatkan pengembangan literasi digital ASN melalui pelatihan dan workshop yang sesuai
perkembangan teknologi; mensosialisasikan pentingnya keamanan data sebagai bagian dari
budaya kerja digital agar ASN lebih aktif menjaga kerahasiaan dan integritas data; melibatkan
ASN dalam pengembangan sistem e-government agar produk yang dihasilkan lebih sesuai

kebutuhan dan meningkatkan kepuasan kerja; serta untuk penelitian selanjutnya disarankan
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memperluas jangkauan wilayah dan variabel, seperti membandingkan antar kota atau
menambahkan variabel seperti kualitas layanan digital, budaya kerja digital, dan dukungan
pimpinan dalam transformasi digital.
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